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HUBUNGAN ANTARA KOHESIVITAS KELOMPOK DAN FANATISME 

PADA SUPORTER SRIWIJAYA MANIA PALEMBANG 

 

Elis Triana1, Amalia Juniarly2 

 

INTISARI 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kohesivitas kelompok dan fanatisme pada suporter Sriwijaya Mania Palembang. 

Hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan antara kohesivitas kelompok 

dengan fanatisme pada suporter Sriwijaya Mania Palembang.  

Populasi penelitian adalah suporter Sriwijaya Mania Palembang. Sampel 

penelitian berjumlah 100 orang dan 31 orang untuk uji coba yang diambil dari 

teknik sampling incidental. Kohesivitas Kelompok diukur dengan skala yang 

mengacu pada komponen kohesivitas kelompok Forsyth (2010) dan fanatisme 

yang diukur dengan skala komponen fanatisme menurut Thorne & Bruner  (2006). 

Analisis data menggunakan Spearman Rank. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai p sebesar 0,000 yang 

menunjukkan adanya hubungan antara kohesivitas kelompok dan fanatisme pada 

suporter Sriwijaya Mania Palembang. 

 

Kata Kunci: Kohesivitas Kelompok, Fanatisme. 
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THE CORRELATION BETWEEN GROUP COHESIVENESS WITH 

FANATICISM IN SRIWIJAYA MANIA PALEMBANG SUPPORTERS 

Elis Triana, Amalia Juniarly 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to identify the correlation between group cohesiveness 

with fanaticism in Sriwijaya Mania Palembang Supporters. The hypothesis 

predicts the correlation between group cohesiveness with fanaticism in Sriwijaya 

Mania Palembang Supporters.  

The population of the study is the Sriwijaya Mania Palembang supporters. 

There are 100 samples for research and 31 others for tryout, sampled with 

incidental sampling. Group cohesiveness is measured with group cohesiveness 

scale that refers to cohesiveness component by Forsyth (2010) and fanaticism 

were measured with fanaticism component by Thorne & Bruner (2006). Datas 

were analyzed with Spearman Rank.  

The correlation analysis yields a result of p of 0,000 that shows there is 

correlation between group cohesiveness with fanaticism in Sriwijaya Mania 

Palembang supporters. 

Keyword: Group Cohesiveness, Fanaticism. 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling popular di 

dunia, termasuk di Indonesia. Olahraga ini banyak digemari oleh warga Indonesia, 

baik dari kalangan muda sampai tua. Pendukung sepakbola di Indonesiapun 

merupakan salah satu yang terbesar di dunia. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Nielsen Sport, 77% penduduk Indonesia memiliki ketertarikan pada olahraga 

sepak bola (Arifianto, 2017). Tidak mengenal suku, ras, agama, ataupun dari kelas 

sosial manapun, sepakbola telah dicintai oleh segala jenis lapisan masyarakat di 

Indonesia.  

Kelompok supporter ataupun fans dari klub sepak bola Indonesia manapun 

akan tetap loyal dan akan selalu berbondong-bondong datang ke stadion hanya 

untuk menonton klub sepakbola kesayangannya bermain, mereka biasanya 

menggunakan berbagai macam atribut dan aksesoris dari klub sepakbola 

kesayangannya, memiliki foto-foto pemain, dan sebisa mungkin menyempatkan 

waktu untuk bisa mendukung tim kesayangannya bermain.  Bahkan para 

kelompok supporterpun rela melakukan apa saja untuk membela tim 

kesayangannya, tidak jarang terjadi bentrokan antar kelompok suporter sepak bola 

seperti misalnya yang terjadi pada kelompok suporter Sriwijaya FC dan kelompok 

suporter Bhayangkara FC yang terjadi pada Mei 2017 lalu di stadion Jakabaring 

Palembang. 
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Tidak hanya terjadi pada kelompok supporter Sriwijaya FC dan 

Bhayangkara FC. Dewasa ini kekerasan yang terjadi antar kelompok suporter 

sepakbola semakin marak terjadi. Ada banyak kasus kematian supporter di 

Indonesia yang mengerikan dan menurut Save Our Soccer, sebuah lembaga 

watchdog yang memonitori kekerasan supporter di Indonesia, kematian sejak 

1993 naik menjadi 54 di 2017 dan kini angka itu terus bertambah (Duerden, 

2018). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki peminat yang cukup banyak 

dalam bidang persepakbolaan bila dilihat dari banyaknya suporter dan besarnya 

antusiasme warga menjadi suporter sepakbola di Indonesia. Namun tidak dapat 

dipungkiri cukup banyak rivalitas maupun konflik yang terjadi antar kelompok 

suporter, pemicu rivalitas antar kelompok suporterpun beragam ada yang berawal 

dari saling ejek pada atribut suporter, lagu, dendam pribadi ataupun perasaan iri 

dari kedua belah pihak.  

Wiliam Graham Summer (Forsyth, 2010) menyatakan bahwa pada 

dasarnya manusia adalah spesies yang secara alamiah tergabung dalam suatu 

kelompok, dia juga mencatat kecenderungan manusia untuk mendukung 

kelompoknya sendiri dibandingkan dengan kelompok yang lain. Menurut Wiliam 

(Forsyth, 2010) setiap kelompok cenderung menganggap bahwa kelompoknya 

lebih unggul dan merasa lebih superioritas dibandingkan dengan kelompok lain. 

Seperti yang juga diungkapkan oleh Hewston, dkk. (Forsyth, 2010) bahwa di 

berbagai pengaturan kelompok dan organisai, anggota menilai kelompok mereka 

sendiri lebih unggul dari kelompok lain. 
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Sarwono (2005) berpendapat bahwa evaluasi yang berlebihan terhadap 

kelompok tentang keunggulan, persepsi tentang kesamaan individu, komunikasi 

tanpa hambatan serta konformitas yang tinggi pada standar kelompok merupakan 

dampak negatif dari kohesivitas suatu kelompok. Sementara itu Coser (1957) 

mengatakan bahwa kelompok yang memiliki kohesivitas yang tinggi 

berkemungkinan lebih besar untuk terlibat dalam konflik dengan kelompok lain. 

Kohesivitas kelompok ialah bagaimana para anggota kelompok saling 

menyukai dan saling mencintai satu dengan lainnya. Tingkatan kohesi akan 

menunjukkan seberapa baik kekompakkan dalam kelompok bersangkutan 

(Walgito, 2010). Menurut Walgito (2010) kesamaan sikap, nilai-nilai, sifat-sifat 

pribadi, dan sifat-sifat demografis akan mempengaruhi tingginya kohesi yang ada 

dalam kelompok bersangkutan. Kohesi kelompok dapat terjadi karena adanya 

proses kelompok, proses kelompok merupakan proses terjadinya interaksi antar 

anggota kelompok dan bagaimana pengaruh anggota kelompok kepada anggota 

yang lain (Walgito, 2010). 

Sejalan dengan itu, menurut Festinger (Sarwono, 2005) kohesivitas 

kelompok merupakan ketertarikan yang terjadi antar anggota kelompok dengan 

kelompoknya yang ditandai dengan adanya interaksi sosial yang saling 

ketergantungan dan kesamaan tujuan. Dengan demikian interkasi sosial 

merupakan hal yang penting dalam mempengaruhi tingkatan kohesi suatu 

kelompok. 
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Menurut Walgito (2010), kelompok yang kohesif akan terdorong untuk 

menyesuaikan diri dengan norma kelompok dan merespons positif terhadap 

anggota kelompok. Dalam penelitian ini, kelompok pendukung tim sepakbola 

yang tetap konsisten dengan standar kelompoknya untuk memberikan dukungan 

terhadap tim tersebut. George and Jonnes (Pramlal, 2004) berpendapat bahwa  

kelompok akan lebih kohesif apabila anggota kelompoknya homogen dalam artian 

para anggota kelompok memiliki kesamaan dalam perilaku tertentu, nilai, 

pengalaman atau karakteristik lain. 

Dalam survey yang dilakukan pada Kamis, 11 Oktober 2018 pada 15 

orang yang tergabung dalam kelompok supporter Sriwijaya Mania di Palembang 

untuk menemukan fenomena penelitian. Survei kohesivitas kelompok sendiri 

dibuat berdasarkan pada empat aspek kohesivitas kelompokmenurut Forsyth 

(2010) yaitu aspek kohesi sosial, kohesi persepsi, kohesi emotional, dan kohesi 

tugas. Pada aspek kohesivitas sosial yaitu, ketertarikan individu di dalam 

kelompok satu sama lain secara keseluruhan. Dorongan yang menjadikan individu 

kelompok untuk tetap berada didalam kelompok tersebut. Pada aspek ini, seluruh 

responden yang terdiri dari 15 orang yang termasuk dalam keanggotaan 

komunitas Sriwijaya Mania menyatakan bahwa mereka ingin tetap bergabung 

atau tidak ingin keluar dari keanggotaan Sriwijaya Mania.  

Kemudian aspek Kohesi Persepsi yang merupakan, rasa kebersamaan dan 

rasa saling memiliki di dalam kelompok. Pada aspek ini diperoleh, sebanyak 14 

orang (93%) menyatakan bahwa mereka perduli dengan masalah yang dimiliki 

oleh teman sesama anggota kelompok dan bersedia untuk membantu.  
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Selanjutnya aspek Kohesi Emosional yaitu intensitas emosional dari 

kelompok dan individu ketika berada di dalam kelompok, individu juga akan 

tertarik untuk melihat segala sesuatu dari segi kelompoknya. Pada aspek ini 

seluruh responden menyatakan bahwa mereka tidak rela apabila teman sesama 

kelompok mereka dihina oleh anggota dari kelompok supporter lain 

Kemudian aspek Kohesi Tugas yaitu kemampuan individu di dalam 

kelompok sebagai kesatuan utuh untuk berhasil dalam mencapai tujuan dan 

sasaran kelompok. Dalam kelompok suporter sriwijaya mania sasaran dan tujuan 

kelompok ialah untuk selalu memberikan dukungan kepada Sriwijaya FC 

khususnya pada saat pertandingan. Pada aspek ini sebanyak 15 orang menyatakan 

bahwa anggota kelompok Sriwijaya Mania saling mendukung satu sama lainnya. 

Saling mendukung disini ialah mereka saling berbagi tugas dalam menyemangati 

para pemain Sriwijaya FC di stadion dalam hal menyanyikan chant baru, 

pembawa bendera, korlap lapangan dan juga koreografi gerakan suporter. Seluruh 

responden menyatakan bahwa mereka ingin selalu tergabung dalam kelompok 

Srwijaya Mania.  

Untuk mengungkapkan kohesivitas yang dimiliki kelompok supporter 

Sriwijaya Mania, peneliti melakukan wawancara yang dilakukan pada 2 orang 

anggota yakni RA dan A. Dalam wawancara tersebut RA mengatakan bahwa 

aktivitas di dalam kelompok cukup sering dilakukan seperti rapat dan 

perkumpulan kelompok yang rutin dilakukan setiap minggunya, gathering, party 

angel, dan juga mendiskusikan chant baru. 
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Selain itu aktivitas lain yang biasa mereka lakukan ialah menonton 

pertandingan sepak bola Sriwijaya FC bersama di stadion, saat itulah mereka 

memberi dukungan terhadap klub sepakbola favorit mereka dengan cara 

meneriakkan yel-yel dan menyanyikan lagu mars mereka, Menurut Belt dan 

McCracken (Richardson dan Turley, 2008) partisipasi dalam ritualisme bernyanyi 

memiliki sejumlah efek tambahan, hal itu dapat mengikat individu bersama 

sebagai sebuah kelompok, memperdalam rasa identitas kelompok yang dirasakan. 

Kemudian RA juga mengatakan bahwa setiap menonton pertandingan sepakbola 

di stadion mereka selalu pergi dan pulang secara bersama-sama. Tidak hanya itu 

mereka juga sesekali mengadakan bakti sosial terhadap korban bencana alam.  

Dalam wawancara tersebut A mengatakan bahwa setiap anggota Sriwijaya 

Mania haruslah kompak. Mereka diharuskan memakai atribut ataupun aksesoris 

yang berhubungan dengan sriwijaya mania. A juga mengatakan bahwa semua 

anggota Sriwijaya Mania harus ikut berpartisipasi dalam mendukung para pemain 

SFC di lapangan, mereka harus ikut menyanyikan chant dan mengikuti gerakan, 

ia merasa cukup sebal jika ia melihat ada orang yang memakai baju kuning atau 

baju yang melambangkan keanggotaan dari sriwijaya mania tapi tidak ikut 

menyanyi atau meneriakan yel-yel seperti suporter lainnya dan hanya duduk-

duduk saja. 

Hoffer (1993) menjelaskan bahwa fanatisme dapat menciptakan gerakan 

massa  apabila antar individu di dalam kelompok memiliki kohesivitas yang 

tinggi. Menurut Hoffer (1993) dalam kelompok fanatis apapun sifat gerakan 

massa itu(agama, rasial, sosial, atau ekonomis) semuanya memiliki karakteristik 
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yang sama yaitu mampu membangkitkan anggotanya untuk rela berkorban, 

kompak, antusiasme tinggi, kesetiaan tunggal, maupun harapan yang berapi-api. 

Seregina (2011) dalam penelitiannya mengatakan bahwa komunitas 

memperkuat fanatisme dan nilai yang mewakilinya kepada individu, yang 

selanjutnya mendukung pembentukan signifikansi dan status sosial terhadap 

individu tersebut. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Obst, dkk. (2002) 

menunjukkan adanya rasa kebersamaan (kohesivitas) yang kuat di dalam 

kelompok fanatisme kemudian ia  juga menunjukkan bahwa rasa kebersamaan 

(kohesivitas) didalam kelompok fanatik atau kelompok yang berdasarkan minat 

cenderung lebih besar dibandingkan dengan kelompok lainnya.  

Penelitian yang juga dilakukan oleh Richardson dan Turley (2008) 

menemukan adanya hubungan antara prilaku fanatisme individu yakni membeli 

barang yang berkaitan dengan objek fanatisme secara kompulsif dengan perilaku 

individu yang juga ingin menjalin hubungan sosial yang erat dengan individu 

yang juga memiliki ketertarikan yang sama dengannya. 

Fanatisme menurut Emily Chung,dkk (2008) ialah sebuah bentuk unik dari 

loyalitas yang dikarakteristikan pada level komitmen, antusias, emosional, 

kegemaran dan cinta yang begitu kuat. Perkinson (Marima, 2011) melihat 

fanatisme ialah seseorang yang dogmatis yang melihat bahwa teori, ideologi 

maupun solusi yang mereka miliki benar-benar tepat di mata mereka sendiri. Pada 

saat yang sama fanatik menghindari pemikiran kritis, mereka cenderung 
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mengabaikan argument, fakta, atau konsekuensi yang menyanggah ideologi 

ataupun teori mereka (Marima, 2011).  

Menurut Winston Churchill (Dayakisni, 2012), "Seseorang fanatisme tidak 

akan bisa mengubah pola pikir dan tidak akan mengubah haluannya". Bisa 

dikatakan seseorang yang fanatik memiliki standar yang ketat dalam pola pikirnya 

dan cenderung tidak mau mendengarkan opini maupun ide yang dianggapnya 

bertentangan sebagai orientasi dan sentimen yang mempengaruhi seseorang 

dalam: (1) Berbuat sesuatu, menempuh sesuatu atau memberi sesuatu; (2) dalam 

berfikir dan memutuskan; (3) dalam mempersepsi dan memahami sesuatu. 

Thorne dan Burne (2006) dalam penelitiannya membagi fanatisme 

menjadi 4 karakteristik umum yaitu; internal involvement, ePternal involvement, 

social desire dan a desire to acquire. Fanatisme membawa hasrat untuk 

melakukan interaksi sosial  (Thorne & Burne, 2006). Interaksi sosial tersebut 

dapat muncul dalam berbagai bentuk baik dalam interaksi secara online atau pun 

bertemu langsung dalam kehidupan nyata (Kozinets, 2001). Melalui interaksi 

sosial, status seseorang atau keanggotaan suatu kelompok dapat ditetapkan 

sebagai fanatisme yang mungkin juga memiliki signifikansi sosial (Oliver, 1999). 

Survei fanatisme dibuat berdasarkan pada empat aspek fanatismemenurut 

Thorne dan Bruner (2006) yaitu aspek keterlibatan internal, keinginan untuk 

keterlibatan eksternal, keinginan untuk mendapatkan dan keinginan berinteraksi. 

Pada aspek keterlibatan internal yaitu, pemfokusan waktu, energy, dan sumber 

daya penggemar terhadap bidang minat tertentu. Pada aspek ini seluruh responden 



9 
 

 
 

menyatakan bahwa mereka akan tetap mendukung Sriwijaya FC baik kalah 

ataupun menang dan para responden juga merasa bangga menjadi suporter 

Sriwijaya FC. Sebanyak 12 orang (80%) merasa bahwa Sriwijaya FC merupakan 

klub sepak bola yang paling hebat. 

Kemudian aspek keinginan untuk keterlibatan eksternal, yaitu individu 

memilih untuk menghabiskan waktu untuk mengikuti kegiatan yang berhubungan 

dengan minat mereka , keinginan tersebut berasal dari dorongan luar. Pada aspek 

ini, seluruh responden menyatakan bahwa mereka selalu menyempatkan 

waktunya untuk menonton pertandingan  Sriwijaya FC secara langsung di stadion. 

Selanjutnya aspek keinginan untuk mendapatkan yaitu, keinginan yang kuat 

dari individu memiliki benda-benda material yang terkait dengan bidang minat. 

Pada aspek ini, sebanyak 14 orang (93%) menyatakan bahwa mereka rela 

mengeluarkan uang untuk membeli barang-barang yang berkaitan dengan 

Sriwijaya FC. 

Lalu aspek keinginan untuk keinginan untuk berinteraksi sosial yaitu 

keinginan untuk berinteraksi dengan penggemar lain baik offline maupun online. 

Pada aspek ini seluruh diresponden menyatakan secara langsung bahwa mereka 

merupakan anggota aktif dari Sriwijaya Mania dan tergabung dalam grup chat 

Sriwijaya Mania Palembang, yang menandakan bahwa para responden memiliki 

keinginan untuk berinteraksi dengan penggemar lain. 

Kemudian pada wawancara yang telah dilakukan, A menyatakan bahwa ia 

selalu menyempatkan waktu untuk menonton pertandingan sepakbola Sriwijaya 
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FC, selain cukup aktif dalam berbagai kegiatan yang dilakukan komunitas 

Sriwijaya Mania ia juga mengaku memiliki cukup banyak koleksi barang yang 

berkaitan dengan Sriwijaya FC seperti jersey, poster, dan aksesoris lain. Selain itu 

A juga mengatakan bahwa sebenarnya dahulu, kelompok supporter Sriwijaya FC 

hanya memiliki satu kelompok supporter saja yaitu Sriwijaya Mania, namun 

karena ada beberapa anggota kelompok yang berbeda pandangan dan tujuan 

sehingga  membuat mereka pada akhirnya keluar dari keanggotaan Sriwijaya 

Mania dan membentuk kelompok supporter baru yang  kini lebih dikenal dengan 

kelompok supporter Singa Mania dan Ultras yang mana kedua kelompok tersebut 

memiliki ciri khas masing-masing dalam mendukung Sriwijaya FC. Ia 

mengatakan antar kelompok suporter SFC terkadang suka anarki, pernah suatu 

ketika saat akhir pertandingan ada seorang anggota Sriwijaya Mania yang 

dilempar batu oleh anggota kelompok suporter lain sehingga menimbulkan 

bentrokan antar kelompok suporter. 

Sementara itu RA mengaku untuk membeli barang-barang yang berkaitan 

dengan kelompok suporter ataupun SFC sendiri, ia terkadang tahan untuk tidak 

jajan disekolah demi mengumpulkan uang untuk membeli barang-barang tersebut. 

RA mengatakan, demi tim kebanggaannya yakni SFC. Ia rela untuk 

melakukan apapun agar tetap bisa mendukung SFC, RA bercerita bahwa biasanya 

ia bersama dengan teman-temannya pergi ke stadion untuk menonton 

pertandingan SFC sepulang sekolah namun RA mengaku  terkadang ia juga bolos 

dari sekolah hanya untuk menonton pertandingan SFC di stadion. RA juga 

mengatakan jika ia dan teman-temannya tidak mendapatkan tiket masuk ke 
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stadion, maka mereka akan tetap duduk di luar stadion sampai pertandingan 

selesai. 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan maka peneliti tertarik untuk 

meneliti hubungan antara kohesivitas kelompok dan fanatisme pada kelompok 

supporter Sriwijaya Mania Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti ingin mengetahui 

apakah ada hubungan antara fanatisme dengan kohesivitas kelompok suporter 

bola Sriwijaya FC di Palembang? 

 

C. Tujuan Peneltian 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara fanatisme 

dengan kohesivitas kelompok pada suporter sepak bola Sriwijaya FC di 

Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara luas 

bagi kehidupan masyarakat baik manfaat yang bersifat teoritis maupun yang 

bersifat praktis. Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan kajian 

ilmu psikologi dan dapat menambah wawasan pengetahuan, khususnya di 

bidang psikologi sosial dan klinis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi suporter sepak bola di Palembang diharapkan dapat dijadikan 

sebagai pengetahuan dan wawasan untuk mengurangi terjadinya 

dampak fanatisme yang berlebihan serta tetap dapat menjaga 

kohesivitas kelompok dan menyalurkannya ke hal-hal yang lebih 

positif.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi sebagai pelengkap penelitian selanjutnya sehingga dapat 

memperbanyak teori-teori yang berhubungan dengan fanatisme dan 

kohesivitas kelompok. 

E. Keaslian Penelitian 

Sejauh ini peneliti belum menemukan adanya penelitian yang mengenai 

kohesivitas kelompok yang berkaitan  dengan fanatisme yang dimiliki oleh 

suporter Sriwijaya FC. Namun, terdapat penelitian lain yang hampir serupa, tetapi 

dengan variabel ataupun subjek yang berbeda. 

Darwita (2012) melakukan penelitian mengenai hubungan antara 

kohesivitas kelompok pada kelompok peserta monitoring agama islam dengan 

tanggung jawab siswa SMA dan mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa 
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kohesivitas kelompok memiliki hubungan dengan tanggung jawab yang tinggi 

pada siswa SMA yang mengikuti monitoring agama Islam. Dari hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kohesivitas kelompok peserta monitoring agama Islam dan tanggung jawab pada 

siswa SMA. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah pada variabel bebas yang mana variabel bebas yang akan peneliti 

lakukan  adalah fanatisme. Perbedaan lainnya juga terletak pada subjek penelitian, 

subjek pada penelitian ini adlah siswa SMA yang mengikuti kegiatan monitoring 

agama Islam sedangkan pada subjek pada penelitian yang akan peneliti lakukan 

ialah kelompok pendukung klub sepak bola Sriwijaya FC yang tidak hanya diikuti 

oleh anak SMA. 

Al-Mubarok (2015) melakukan penelitian mengenai hubungan antara 

kelekatan kelompok dengan tingkat kohesivitas pada penggemar Idol Group di 

kota Surakarta. Dari hasil penelitian itu disimpulkan bahwa adanya hubungan 

yang positif antara kelekatan kelompok dengan tingkat kohesivitas. Pada 

penelitian yang akan dilakukan peneliti lebih menekankan pada hubungan antara 

kohesivitas kelompok dengan fanatisme pada supporter Sriwijaya FC. 

Prakoso (2013) melakukan penelitian mengenai fanatisme supporter sepak 

bola ditinjau dari tingkat pendidikan yang dilakukan dengan 117 supporter sepak 

bola pasoepati sleman dan mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa tidak 

adanya perbedaan fanatisme antara supporter yang berpendidikan tinggi dengan 

supporter yang berpendidikan rendah. Perbedaan dengan penelitian yang akan 
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dilakukan peneliti ialah variable fanatisme yang dijadikan sebagai variable bebas 

sedangkan pada penelitian ini variable fanatisme merupakan variable terikat. 

Hidayat dan Priyatama (2010) melakukan penelitian mengenai hubungan 

antara self body image dan kohesivitas kelompok teman sebaya dengan 

penyesuaian sosial pada siswa kelas vii program akselerasi di SMP Negeri 2 

Surakarta. Dari penelitian ini didapatlah hasil yaitu ada hubungan yang signifikan 

antara body image dan kohesivitas kelompok teman sebaya dengan penyesuaian 

sosial pada siswa kelas vii program akselerasi di SMP Negeri 2 Surakarta. 

Sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kohesivitas kelompok dan fanatisme 

pada supporter Sriwijaya FC. 

Prakoso dan Masykur (2013) melakukan penelitian kualitatif mengenai 

fanatisme supporter sepakbola persija Jakarta. Hasil dari penelitian ini adalah 

motif kecintaan terhadap idola seseorang banyak dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitarnya seperti, keluarga dan teman sebaya. Loyalitas dan fanatisme seseorang 

mengalami perubahan semakin meningkat di dalam kelompok. Fanatisme muncul 

dengan sendirinya ketika subjek mendukung tim Persija kesayangannya. 

Fanatisme yang dihasilkan subjek selama mendukung Persija sangat positif. 

Banwo, dkk. (2015) melakukan penelitian mengenai dampak dari 

kohesivitas kelompok terhadap kinerja organisasi  yang dilakukan pada 180 

karyawan bank di Nigeria. Hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa  

adanya hubungan antara kohesivitas kelompok dengan kinerja organisasi tidak 
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terlalu meyakinkan karena kohesivitas kelompok ditemukan kuat dalam kedua tim 

yang memiliki kinerja yang baik dan tim yang memiliki kinerja yang lemah,  tim 

dengan kohesivitas kelompok dan anggota yang memiliki jabatan organisasi yang 

lebih tinggi mengungguli tim yang terdiri dari karyawan dengan masa jabatan 

yang singkat. Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah 

pada variabel bebas yang mana penelitian ini menggunakan variabel kinerja 

organisasi sedangkan peneliti menggunakan variabel fanatisme. 

Munshid dan Rosli (2012) melakukan penelitian tentang hubungan antara 

kohesivitas kelompok dengan kinerja dalam kelompok kerjasama di Malaysia. 

Metode yang digunakan ialah metode kuantitatif yang dilakukan pada 371 

responden. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 

antara kohesivitas kelompok dan kinerja di dalam kelompok kerja sama, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa semakin kuat hubungan di dalam 

kelompok maka semakin banyak kontribusi yang diberikan oleh anggota 

kelompok. Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah 

pada variable bebas yang akan digunakan, pada penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti variable bebas yang akan digunakan ialah fanatisme. Begitu juga 

pada subjek penelitian, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti subjek 

penelitiannya ialah pada anggota kelompok supporter Sriwijaya FC (Sriwijaya 

Mania).
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